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Abstract: This research is a qualitative research with descriptive approach. the 

purpose of this research is to describe Japanese listening teaching methods at LPK 

Japan Training Center Pekanbaru. the results of this research provide practical 

guidance for the development of instructor training programs at LPK Training Center 

Pekanbaru. Instructors need to be trained to use a variety of teaching methods and to 

create an interactive and supportive learning environment. This training should include 

techniques to increase learner engagement, provide constructive feedback, and use 

technology effectively in learning. Thus, LPK Training Center Pekanbaru can continue 

to improve the quality of Japanese listening teaching and ensure learners get an optimal 

learning experience. So, it can be concluded that the listening teaching methods carried 

out by instructors who teach at LPK Japan Training Center Pekanbaru are quite varied, 

consisting of audiolingual methods, communicative approach methods, and task-based 

learning methods.. 
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Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. tujuan penelitian ini adalah untuk mendesripsikan metode pengajaran 

menyimak bahasa Jepang di LPK Japan Training Center Pekanbaru. hasil penelitian ini 

memberikan panduan praktis bagi pengembangan program pelatihan instruktur di LPK 

Training Center Pekanbaru. Instruktur perlu dilatih untuk menggunakan berbagai 

metode pengajaran dan untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan 

mendukung. Pelatihan ini harus mencakup teknik-teknik untuk meningkatkan 

keterlibatan peserta didik, memberikan umpan balik konstruktif, dan menggunakan 

teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Dengan demikian, LPK Training Center 

Pekanbaru dapat terus meningkatkan kualitas pengajaran menyimak bahasa Jepang dan 

memastikan peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa metode pengajaran menyimak yang dilakukan oleh instruktur yang 

mengajar di LPK Japan Training Center Pekanbaru cukup bervariasi yaitu terdiri dari 

metode audiolingual, metode pendekatan komunikatif, dan metode task based learning. 

 

Kata Kunci: Menyimak. LPK, Japan Training Center 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam lembaga pendidikan Indonesia baik formal atau pun non-formal bahasa 

Jepang merupakan bahasa yang dipelajari selain bahasa Inggris, bahasa Mandarin, 

bahasa Jerman, bahasa Arab, dan bahasa Prancis (Santoso, 2014). Menurut survey dari 

Japan Foundation terdapat 2.958 institusi, 6.617 guru, 771.732 siswa yang mempelajari 

bahasa Jepang dengan berbagai keperluan (The Japan Foundation, 2021). 

Berdasarkan data dari Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, jumlah 

lembaga pelatihan kerja di Indonesia mencapai 384 lembaga yang berupa lembaga 

swasta, lembaga yang bekerja sama dengan pemerintah, dan lembaga yang didirikan 

oleh perorangan (Oktavia & Akbar M, 2023). Lembaga pelatihan kerja ini 

bertanggungjawab untuk mengajarkan keahlian dasar dan keterampilan berbahasa 

sebelum tenaga kerja disalurkan ke Jepang (Sari et al., 2021). 

Dalam mempelajari bahasa asing ada empat keterampilan berbahasa yang sangat 

penting untuk dikuasai, tak terkecuali dalam konteks pembelajaran bahsa Jepang. Empat 

keterampilan tersebut adalah keterampilan menyimak, keterampilan membaca, 

keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis (Susanti & Mugiyanti, 2021).  

Menyimak merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa agar 

bisa berkomunikasi dengan efektif (Juangsih, 2017). Namun, dalam praktiknya, 

pengajaran keterampilan menyimak sering kali diabaikan atau tidak mendapat perhatian 

yang memadai dibandingkan keterampilan lain seperti berbicara, membaca, dan 

menulis, di LPK Japan Training Center Pekanbaru, sebagai salah satu lembaga pelatihan 

yang berfokus pada pembelajaran bahasa Jepang, metode pengajaran menyimak 

menjadi sangat penting untuk memastikan peserta didik dapat memahami bahasa Jepang 

dengan baik dan benar LPK Training Center Pekanbaru sejak 2018 telah dikenal sebagai 

salah satu lembaga pelatihan bahasa Jepang terkemuka dan telah memberangkatkan 

peserta didiknya ke Jepang selama 5 tahun terakhir. 

Metode pengajaran menyimak yang efektif dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan memahami percakapan dalam bahasa Jepang, mengenali 

intonasi dan aksen, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi. 

Sebaliknya, metode yang kurang efektif dapat menghambat proses belajar dan 

menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami bahasa Jepang secara keseluruhan 

(Juangsih, 2017).  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang 

metode pengajaran menyimak yang diterapkan di LPK Japan Training Center 

Pekanbaru dan bagaimana penerapannya dalam meningkatkan kemampuan menyimak 

siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini mendeskripsikan serta memaparkan variasi penggunaan metode 

pembelajaran menyimak yang dilakukan oleh instruktur di LPK Japan Training Center 

Pekanbaru. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 

deskriptif di mana pendekatan ini akan menjabarkan suatu fenomena yang terjadi secara 

aktual (Sutedi, 2018). 
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 Penelitian ini dilaksanakan di LPK Japan Training Center Pekanbaru. Berdasarkan 

informasi dari Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (kemnaker.go.id) profil 

lembaga LPK tersebut sebagai berikut: 

 

Nama  LPK Japan Training Center  

Alamat Jl. Kamboja Perum Griya Cendikia Pratama Blok G2 

Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota 

Pekanbaru, Riau 28293 

Tahun Berdiri 2018 

Pimpinan M. Julham Saputra, S.Pi., M.Si. 

Nomor Lisensi 9120404340759 

Tipe Institusi LPK Swasta 

Izin SK. Nomor 2/07.02/DPMPTSP/VII/2019 

Nomor VIN 1907147106 

Nomor Pajak 906124227216000 

Total Siswa  180 (Saat penelitian ini dilakukan) 

Total Instruktur 5 Orang 

Total Staf 4 Orang 

Kontak Website:https://magang-jepang-lpk-japan-training-

center.business.site/?m=true 

Email: japantrainingcenter.pku@gmail.com  

Logo 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Temuan Penelitian 

 

Penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai efektivitas metode 

pengajaran menyimak bahasa Jepang yang diterapkan di LPK Training Center 

Pekanbaru. Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan metode audiolingual, 

pendekatan komunikatif, dan Task-Based Learning (TBL) memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kemampuan menyimak peserta didik. Metode audiolingual 

membantu peserta didik dalam membangun fondasi pengucapan dan pola kalimat dasar, 

sementara pendekatan komunikatif dan TBL meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam memahami dan menggunakan bahasa Jepang dalam konteks nyata. Implikasi dari 

temuan ini adalah bahwa lembaga pendidikan bahasa harus mempertimbangkan untuk 

mengadopsi kombinasi dari berbagai metode pengajaran untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih holistik dan efektif. 
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 Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan fasilitas dan sumber 

daya yang memadai dalam pembelajaran menyimak. Observasi mengindikasikan bahwa 

keterbatasan fasilitas audio dan materi ajar berkualitas dapat menghambat proses 

pembelajaran dan menurunkan motivasi peserta didik. Oleh karena itu, LPK Training 

Center Pekanbaru dan lembaga serupa perlu berinvestasi dalam peralatan audio yang 

baik dan menyediakan materi ajar yang bervariasi dan menarik. Penggunaan teknologi 

seperti aplikasi pembelajaran bahasa dan rekaman audio dari penutur asli juga bisa 

menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menyimak. 

 Penelitian ini juga menekankan perlunya diferensiasi instruksi untuk 

mengakomodasi perbedaan tingkat kemampuan peserta didik. Observasi menunjukkan 

bahwa peserta didik dengan kemampuan dasar yang berbeda sering kali mengalami 

kesulitan dalam mengikuti materi yang sama, yang dapat mengakibatkan 

ketidakseimbangan partisipasi dan pemahaman di kelas. Implikasi dari temuan ini 

adalah bahwa instruktur harus mampu menerapkan strategi pengajaran yang dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik, seperti menyediakan tugas-

tugas yang bervariasi tingkat kesulitannya dan memberikan perhatian khusus kepada 

peserta didik yang membutuhkan bantuan tambahan. 

  

 

Pembahasan  

 

hasil penelitian ini memberikan panduan praktis bagi pengembangan program 

pelatihan instruktur di LPK Training Center Pekanbaru. Instruktur perlu dilatih untuk 

menggunakan berbagai metode pengajaran dan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang interaktif dan mendukung. Pelatihan ini harus mencakup teknik-teknik untuk 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, memberikan umpan balik konstruktif, dan 

menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Dengan demikian, LPK 

Training Center Pekanbaru dapat terus meningkatkan kualitas pengajaran menyimak 

bahasa Jepang dan memastikan peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang 

optimal.. 

 

 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

 

Metode pengajaran menyimak yang dilakukan oleh instruktur yang mengajar di 

LPK Japan Training Center Pekanbaru cukup bervariasi yaitu terdiri dari metode 

audiolingual, metode pendekatan komunikatif, dan metode task based learning. 

Kegiatan yang termasuk dalam metode audiolingual mencakup menyimak audio lalu 

melakukan penggulangan. Kegiatan yang termasuk dalam metode komunikatif berupa 

tanya jawab antar instruktur dan siswa. Selanjutnya kegiatan yang termasuk dalam 

metode task based learning berupa pemberian tugas tertulis oleh guru serta presentasi 

percakapan yang telah ditulis ke depan kelas. 
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Rekomendasi  

 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka penulis 

mengemukakan beberapa saran, yaitu sebagai berikut. Waktu observasi dalam penelitian 

ini terbilang sangat singkat dan belum maksimal. Diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya melakukan observasi lebih mendalam dan dalam jangka waktu yang lebih 

lama. Selanjutnya kekurangan dari penelitian ini berupa teknik pengumpulan datanya 

hanya berupa observasi dan dokumentasi sehingga tidak terlihat apakah metode yang 

digunakan oleh instruktur efektif atau tidak dalam pembelajaran bahasa Jepang 

khususnya di lembaga non formal seperti LPK. 
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